




Indonesia merupakan bangsa yang terkenal dengan karakter ketimurannya 
yang holistic. Terdapat berbagai peninggalan sejarah yang ada di Indonesia 
yang menunjukkan bahwa bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai karakter yang 
luhur. Selain itu terdapat berbagai sumber daya alam yang sangat besar yang 
menambah kekayaannya (Lisnawati, 2002). Semakin berjalannya waktu dan 
makin meningkatnya perkembangan zaman pendidikan karakter di indonesia 
semakin luntur akibat adanya globalisasi. Hal ini dilihat dari nilai-nilai luhur 
bangsa yang semakin hari semakin luntur dan memudar. Keadaan yang telah 
terjadi pada zaman sekarang ini sedikit banyak telah merubah cara hidup tiap 
individu karena adanya globalisasi, seseorang dengan mudahnya mendapatkan 
informasi dari berbagai media sehingga sangatlah mudah untuk mengikuti 
pola trend zaman sekarang. Namun perkembangan yang terjadi tidak berada 
pada ranah positif melainkan cenderung ke arah negatif dan hal inilah yang 
nantinya akan berdampak buruk terutama pada generasi muda bangsa 
Indonesia.  
Tidak jarang bahwa banyak orang yang cenderung berusia remaja mereka 
kurang mengerti tata krama terhadap orangtua dan guru. Mereka tidak 
menghormati guru, dan berani kepada orangtua serta bertindak semaunya 
tanpa mempedulikan orang lain dan lingkungan di sekitarnya. Dalam situasi 
dan kondisi yang semakin memudar inilah yang  pada akhirnya mendorong 





karakter bangsa. Hal ini dapat diartikan sebagai upaya pembangunan 
pendidikan karakter harus selalu diarahkan ke arah yang positif untuk 
memperoleh dampak positif dalam pembangunan pendidikan karakter luhur 
bangsa Indonesia.  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa globalisasi yang 
terjadi di Indonesia memiliki banyak keuntungan dan juga kerugian, namun 
jika dilihat dari perubahan perkembangan zaman pada kenyataannya 
globalisasi sudah membawa dampak yang kurang menguntungkan bagi bangsa 
Indonesia sehingga pemerintah menekankan pembangunan karakter guna 
untuk meningkatkan upaya pembangunan karakter ke arah positif. 
Upaya pembangunan pendidikan karakter ini sudah terdapat dalam misi 
pembangunan nasional yang memposisikan bahwa pendidikan karakter 
sebagai misi pertama yang dijadikan sebagai visi pembangunan nasional yang 
terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2007 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025. sebagai bentuk 
usaha untuk terwujudnya masyarakat Indonesia yang berakhlak, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah pancasila. Sebagai 
perwujudan karakter bangsa yang sesuai dengan harapan perlu adanya usaha 
dan juga kesadaran tiap individu untuk dapat mewujudkannya.  
Salah satu cara membentuk kembali karakter bangsa yang sesuai dengan 
harapan tidak lain adalah melalui pendidikan. Dengan adanya pendidikan ini 
maka bangsa Indonesia akan mampu mewujudkan harapan besar bangsa 
Indonesia secara terprogram dan sistematis yang di implementasikan dalam 





Pendidikan merupakan kunci dari usaha yang dilakukan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Karena pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting bagi bangsa Indonesia, dengan begitu proses 
pembangunan bangsa akan berjalan dengan maksimal dengan adanya 
pendidikan. Hal penting yang tak luput dari pendidikan adalah tenaga pendidik 
atau yang disebut dengan guru. Guru merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh pada dasar-dasar pembentukan karakter generasi Bangsa 
(Gunawan, R. 2011). karena guru sebagai fasilitator melalui proses kegiatan 
belajar didalam kelas, guru mampu mengintegrasikan pendidikan karakter 
melalui inovasi pembelajaran yang disampaikan dengan menyasuaikan 
perkembangan mental, psikologis, dan kebutuhan peserta didik dalam bentuk 
pendidikan formal.  
Program pembelajaran yang diterapkan pada jenjang sekolah dasar harus 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan guru juga harus 
mengembangkan program belajar secara terpadu dalam ranah pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah, tujuannya adalah agar peserta didik mampu 
mengatasi masalah dalam kehidupan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari (Abdul Mu’min, 2015).  
Dengan pengimplementasian pendidikan karakter yang diberikan oleh 
guru melalui pemecahan masalah, peserta didik akan memiliki bekal yang 
cukup untuk menjalani kehidupannya sehari-hari. Salah satu cara untuk 
menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik agar mampu 





diberikan di sekolah sebagai penunjang pendidikan selain di lingkungan 
keluarga dan masyarakat. 
Pendidikan karakter bukan suatu program baru di Indonesia, karena 
program pendidikan karakkter ini sudah diterapkan sejak tahun 2010 dan 
menjadi gerakan nasional. Pernyataan ini disampaikan oleh Kemendikbud 
(2017: 1) bahwasannya pendidikan karakter sudah pernah diluncurkan sejak 
tahun 2010 sebagai gerakan nasional. Namun gema pendidikan karakter 
tersebut belum cukup kuat sehingga pendidikan karakter perlu dikuatkan 
kembali menjadi gerakan nasional karakter melalui program nasional 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).  
Pendidikan karakter sebelumnya yang terdapat 18 komponen karakter 
(religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial dan tanggung jawab) didalamnya, didalam penguatan pendidikan 
karakter ini lebih diringkas lagi menjadi 5 karakter utama  yang terdiri dari 
nasionalisme, religious, mandiri, integritas, dan gotong royong.  Dasar dari 
pengambilan 5 nilai karakter utama tersebut karena merupakan karakter utama 
yang harus ditanamkan pada peserta didik. Pernyataan ini sesuai dengan 
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Pasal 3 tentang penguatan 
pendidikan karakter yang mana PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam pendidikan karakter. 
Dari kelima nilai utama tersebut tidak bisa berdiri sendiri sehingga 





prioritas gerakan PPK dan membentuk keutuhan pribadi (Kemendikbud, 2017: 
8). Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 
komponen nilai utama pada PPK yaitu nilai religious, nasionalis, mandiri, 
gotong royong, dan integritas yang mana 5 nilai utama PPK ini menjadi satu 
kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan, sehingga dari 5 komponen 
dasar nilai-nilai utama tersebut dikembangkan kembali untuk membentuk 
pribadi peserta didik agar berperilaku positif yang berlandaskan nilai-nilai 
pancasila dalam pendidikan karakter. 
Penerapan penguatan pendidikan karakter pada satuan pendidikan 
diterapkan melalui 3 cara yaitu: mengintegrasikan PPK dalam kegiatan 
pembelajaran, mengintegrasikan PPK melalui budaya sekolah, dan 
mengintegrasikan PPK melalui masyarakat (Kemendikbud, 2017: 13). Cara 
pengintegrasian Penguatan Pendidikan Karakter dengan menerapkannya pada 
proses pembelajaran didalam kelas khususnya untuk kelas 3 dan kelas 4 dinilai 
lebih efektif karena kelas tersebut sudah mencakup penerapan nilai-nilai PPK 
sebagai bentuk perbandingan kelas rendah dan kelas tinggi, pada kelas 
tersebut seluruh peserta didik mengikuti proses pembelajaran didalam kelas 
sehingga guru mampu mengintegrasikan pembelajaran melalui RPP yang 
disampaikan dengan mengkaitkannya dengan nilai-nilai utama penguatan 
pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai pancasila. 
Pendidikan karakter  tidak luput dari kurikulum karena kurikulum sebagai 
pengatur arah tujuan pendidikan yang akan dicapai. kurikulum yang terdapat 
pada sekolah dasar yaitu menggunakan kurikulum 2013 atau yang disebut 





beberapa mata pelajaran menjadi satu tema yang saling berkaitan, sehingga 
dari pembelajaran tersebut guru dapat mengimplementasikan pendidikan 
karakter didalamnya (Majid, 2014: 80). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penguatan pendidikan karakter dapat diterapkan pada 
proses pembelajaran didalam kelas dengan menggunakan kurikulum 2013 atau 
disebut dengan tematik karena pembelajaran didalam kelas sendiri juga 
merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik bahkan sudah wajib diikuti 
oleh peserta didik yang membantu menambah wawasan, meningkatkan 
potensi, serta terjalinnya kerjasama antar teman. Sehingga penerapan 
penguatan pendidikan karakter ini akan lebih mudah untuk diterapkan serta 
ditanamkan pada diri peserta didik. 
Berdasarkan observasi awal pada tanggal 31 Oktober 2018 dapat diketahui 
bahwa di SDN Sumbersari 1 Malang sudah menerapkan Pelaksanaan 
Penguatan Pendidikan Karakter yang mana dilihat dari sarana dan prasarana 
sekolah yang sudah cukup memadai untuk peserta didik seperti tempat 
kegiatan pembelajaran didalam kelas, ketersediaan buku penunjang untuk 
pembelajaran, dan proses pembelajaran tematik dari kegiatan awal 
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, serta kegiatan penutup 
pembelajaran. 
Kegiatan wawancara awal yang dilakukan kepada Ibu Dra. A Dwi 
Handayani, M.Si selaku kepala sekolah, Bapak Abdul Hafi, S.Pd., M.Pd 
selaku guru kelas 3, dan Bapak Budi Santoso, S.Pd selaku guru kelas 4 dapat 
diketahui bahwa SD tersebut sudah menerapkan penguatan pendidikan 





mengingat Penguatan Pendidikan Karakter yang baru diterapkan tentunya 
masih terdapat kendala dan juga menuntut adanya solusi untuk mengatasi 
kendala dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter agar 
pelaksanaannya menjadi lebih maksimal untuk masa yang akan datang. 
Berkaitan dengan kondisi diatas maka peneliti akan melakukan penelitian 
pada kelas 3 dan kelas 4 dinilai lebih efektif karena kelas tersebut sudah 
mencakup penerapan nilai-nilai PPK sebagai bentuk perbandingan kelas 
rendah dan kelas tinggi. Pada kelas tersebut seluruh peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran didalam kelas sehingga guru mampu mengintegrasikan 
pembelajaran melalui RPP yang disampaikan dengan mengkaitkannya dengan 
nilai-nilai karakter yang berlandaskan nilai-nilai pancasila. 
Peneliti perlu meneliti sekolah ini karena sekolah tersebut terletak hampir 
di tengah Kota Malang dan mayoritas orangtua peserta didik sama-sama 
bekerja. Karena terbatasnya waktu orangtua dalam mengawasi dan mendidik 
anak-anaknya sehingga sekolah merupakan tempat lembaga formal dimana 
peserta didik mendapatkan ilmu, didikan, wawasan, serta bekal karakter 
positif yang menjadikan peserta didik memiliki kepribadian yang positif  pada 
tingkat sekolah dasar. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang masih memerlukan 
penelitian yang lebih mendalam, maka peneliti mengangkatnya dalam judul 
penulisan skripsi dengan judul “Analisis Pelaksanaan Penguatan Pendidikan 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter pada 
pembelajaran tematik kelas 3 dan 4 di SDN Sumbersari 1 Malang? 
2. Kendala apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter pada pembelajaran tematik kelas 3 dan 4 di SDN 
Sumbersari 1 Malang? 
3. Bagaimana solusi dalam mengatasi kendala pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter pada pembelajaran tematik kelas 3 dan 4 di SDN 
Sumbersari 1 Malang? 
 
C. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan pada latar belakang dan  
rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan 
karakter pada pembelajaran tematik kelas 3 dan 4 di SDN Sumbersari 
1 Malang. 
2. Untuk mendeskripsikan kendala apa saja yang terdapat dalam 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter pada pembelajaran tematik 
kelas 3 dan 4 di SDN Sumbersari 1 Malang. 
3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam mengatasi kendala pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter pada pembelajaran tematik kelas 3 dan 





D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan bermanfaat. 
1. Secara Teoritis 
Sebagai pengembangan pengetahuan tentang pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter khususnya dalam ramah pembelajaran didalam kelas. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi 
tentang penguatan pendidikan karakter yang diterapkan didalam kelas. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
mengatasi kendala dari pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. 
c. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
membantu meningkatkan penguatan pendidikan karakter bagi peserta 
didik agar menjadi individu yang religious, nasionalis, integritas, 
gotong royong, dan mandiri. 
d. Bagi peneliti, sebagai umpan balik bagi peneliti dalam proses belajar 
mengajar terutama dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 
serta untuk menambah pengetahuan dan pengalaman. 
e. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam penelitian yang 
sejenis. 
 
E. Batasan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan meneliti kepala 
sekolah, guru kelas 3 dan guru kelas 4, serta peserta didik kelas rendah (kelas 





siswa. Dibatasi pada permasalahan yang ada tentang pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter pada pembelajaran tematik dikelas, kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter pada pembelajaran tematik 
dikelas dan solusi dalam mengatasi kendala pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter pada pembelajaran tematik dikelas. Penelitian ini 
ditujukan pada nilai-nilai Penguatan Pendidikan Karakter yaitu : a) Religious, 
b) Nasionalis, c) Mandiri, d) Gotong Royong, dan e) Integritas yang muncul 
selama proses pembelajaran tematik tema 6 subtema 1 pembelajaran 4 dan 5 
pada kelas 3, dan tema 7 subtema 1 pembelajaran 4 dan 5 pada kelas 4 serta 
ketersesuaian pengintegrasian RPP dengan nilai-nilai utama penguatan 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran didalam kelas di SDN 
Sumbersari 1 Malang. 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional berdasarkan judul penelitian kualitatif “Analisis 
Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter di SDN Sumbersari 1 Malang”, 
sebagai berikut: 
1. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)  
Penguatan Pendidikan Karakter merupakan usaha yang dilakukan 
untuk mengembangkan nilai-nilai luhur pada peserta didik yang kemudian 
diaplikasikan dalam kehidupannya yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 
juga lingkungan di sekitarnya. Dari pengembangan pendidikan karakter 
tersebut maka akan menghasilkan individu yang berperilaku positif untuk 





Karakter merujuk pada lima nilai utama yaitu: Religious, Nasionalis, 
Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas. 
 
